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ABSTRAK 

 

Manusia memiliki rasa keterbatasan dalam berinteraksi, 

bertugas dan melakukan sesuatu. Pembeda atau faktor keterbatasan 

seseorang dalam melaksanakan pekerjaan nya yaitu salah satunya 

faktor usia, jenis kelamin dan kondisi baik jasmani maupun rohani. 

Pemerintah mengatur waktu istirahat bagi pegawai yang mana 

peraturan tersebut diatur dalam Pasal 79 Ayat (3) Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja yang berisikan ―cuti sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b yang wajib diberikan kepada 

pekerja/buruh, yaitu cuti tahunan, paling sedikit 12 (dua belas) hari 

kerja setelah pekerja/buruh bersangkutan bekerja selama 12 (dua 

belas) bulan secara terus menerus. Dan dasar hukum ini harus di 

implementasikan di PT. Sony Prayudha Sukarame sebagai perusahaan 

atau badan hukum yang wajib mengikuti aturan yang sudah 

pemerintah keluarkan 

Rumusan dari adanya penelitian ini ialah : 1) Bagaimana 

Implementasi Pasal 79 Ayat (3) Peraturan Pemeritah Pengganti 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang 

Cipta Kerja di PT. Sony Prayudha Sukarame? 2). Bagaimana 

Implementasi Pasal 79 Ayat (3) Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang 

Cipta Kerja di PT. Sony Prayudha Sukarame menurut Perspektif 

Siyasah Tanfidziyyah?. Penelitian ini masuk kedalam jenis Penelitian 

Penelitian Lapangan (Field Research) dengan metode pengumpulan 

data hasil dari wawancara dan dokumentasi. Analisis dilakukan 

dengan Analisis Kualitatif  

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

implementasi Pasal 79 Ayat (3) Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang 

Cipta Kerja Dalam Perspektif Siyasah  Tanfidziyyah (Studi Di PT. 

Sony Prayudha Sukarame) sudah dilaksanakan namun belum 

maksimal dikarenakan 2 faktor , yaitu faktor kurangnya SDM yang 

bekerja di perusahaan, dan faktor padatnya jadwal pengiriman GAS 

LPG dan BBM ke konsumen dari PT. Sony Prayudha, pemberian cuti 
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tahunan tetap diberikan kepada karyawan namun untuk batas waktu 

yang diberikan belum bisa dimaksimalkan sampai 12 hari cuti, 

Pandangan Siyasah Tanfidziyyah dilihat secara umum memang sudah 

sesuai. Pemimpin di dalam perusahaan ini masih memikirkan hak dari 

karyawan dan memegang prinsip yang diajarkan oleh Islam yaitu 

selalu Adil, Amanah, Musyawaroh. Pemimpin di perusahaan ini sudah 

terlebih dahulu berdiskusi kepada calon karyawan yang akan bekerja 

di perushaan bahwa perusahaan belum bisa memberikan cuti tahunan 

secara full namun akan ada insentif atau hak yang didapatkan pegawai 

sebagai ganti dari tidak diberikannya cuti tahunan yang full 12 hari 

cuti. 

 

Kata Kunci : Cuti Tahunan, Siyasah Tanfidziyyah, PT 
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MOTTO 

 

ى عَنِ الْفَحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ اِنَّ  هه حْسَانِ وَايِْ تَاۤئِ ذِى الْقُرْبٰه وَيَ ن ْ َ يََْمُرُ بِِلْعَدْلِ وَالِْْ اللّهّ
رُوْنَ   وَالْبَ غْيِ يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّ

 ―Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang  

perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. 

 Dia memberi pelajaran kepadamu  

agar kamu selalu ingat.‖ 

(QS. An-Nahl : 90) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, 

maka perlu adanya uraian terhadap penegasan arti kata dan 

makna dari beberapa istilah yang terkait  skripsi ini.  Penegasan 

tersebut menghindari kesalah pahaman dalam memaknai makna 

yang terkandung dalam skripsi ini, disamping itu langkah ini 

merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang 

akan dibahas. Adapun judul skripsi ini berjudul  

―IMPLEMENTASI PASAL 79 AYAT (3) PERATURAN 

PEMERINTAH PENGGANTI UNDANG-UNDANG 

REPUBLIK INDONESIA NOMOR 2 TAHUN 2022 TENTANG 

CIPTA KERJA DALAM PERSPEKTIF SIYASAH 

TANFIDZIYYAH  (Studi Di PT. Sony Prayudha Sukarame)‖ 

Selanjutnya peneliti akan menjelaskan istilah penting yang 

terdapat pada judul tersebut : 

1. Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 

pihak-pihak yang berwenang yang berkepentingan, baik 

pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk mewujudkan 

cita-cita serta tujuan yang telah ditetapkan.
1
 

2. Siyasah Tanfidziyyah Menurut Ibnu Taimiyah Fiqih Siyasah 

berarti ketetapan hukum yang disyari‟atkan Allah berupa 

jalan yang harus dilalui oleh hamba-Nya. Dengan demikian 

menurut Ibnu Taimiyah Fiqih Siyasah itu merupakan 

sejumlah ketetapan hukum yang baik secara langsung 

(eksplisit) ataupun tidak langsung (implisit) bersumber dari 

Allah yang harus diikuti
2
. Sedangkan Tanfidziyyah adalah 

bagian dari fiqh siyasah yang membahas masalah perundang-

                                                           
1 R.D Admiral ―Pengertian Implementasi‖, jurnal Universitas Medan Area 

(2013) 
2
 Ibnu Taimiyah, ―syarbu Kitab al-siyasati al-Syariyah”, Penerbit 

mu‟assasah al- 

Mukhtar,Kairo, 1424H/2007 M., 5 
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undangan negara. Dalam hal ini juga membahas antara 

lainpelaksaan perundang-undangan, konsep-konsep konstitusi 

undang-undang dasar negara dan sejarah lahirnya perundang-

undangan suatu negara bersumber dari Allah yang harus 

diikuti
3
 

3. Pasal 79 ayat (3) Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 

Tentang Cipta Kerja berbunyi ―cuti sebagaimana dimaksud 

pasal ayat (1) huruf b yang wajib diberikan kepada 

pekerja/Buruh, yaitu cuti tahunan, paling sedikit 12 (dua 

belas) bulan secara terus menerusP 

4. Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang adalah peraturan pemerintah yang dibuat oleh 

presiden untuk melaksanakan UU,
4
 dengan perkataan lain 

Perpu adalah kewenangan pemerintah yang diberikan 

kewenangan yang sama dengan undang-undang.  

Kesimpulan dari pemaparan judul di atas ialah 

penelitian ini melihat implementasi pada Pasal 79 ayat (3) 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Dalam 

Perspektif Siyasah Tanfidziyyah di PT.Sony Prayudha 

Sukarame terhadap karyawan yang bekerja di tempat yang 

peneliti lakukan.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia memiliki rasa keterbatasan dalam berinteraksi, 

bertugas dan melakukan sesuatu. Manusia merupakan manusia 

yang paling sempurna yang diciptakan Allah SWT. Namun 

manusia memiliki keterbatasan yang berda-beda pula, begitupun 

                                                           
3
 Bunyama Solihin, Kaidah Hukum Islam Dalam Tertib Dan Fungsi Legislasi 

Hukum Dan Perundang-Undangan (Yogyakarta: Yogyakarta Media, 2016). 
4 Kementerian Hukum Tata Negara Dan Peraturan Perundang-Undangan, 

N.D.―Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Dari Masa Ke Masa,‖ 

Https://Ditjenpp.Kemenkumham.Go.Id/Index.Php?Option=Com_Content&View=Arti

cle&Id=3000:Peraturan-Pemerintah-Pengganti-Undang-Undang-Dari-Masa-Ke-

Masa&Catid=100:Hukum-Tata-Negaraperundang-

Undangan&Itemid=180&Lang=En. 
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dibidang pekerjaan. Dimana manusia merupakan makhluk sosial 

yang saling bergantung kepada manusia lain dalam mendapatkan 

pekerjaan dan harus pula berinteraksi, memenuhi tugasnya 

sebagai pegawai disuatu tempat yang mengharuskan manusia 

untuk melaksanakan tanggung jawabnya.  

Adapun pembeda atau faktor keterbatasan seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaan nya yaitu salah satunya faktor usia, jenis 

kelamin dan juga kondisi setiap orang baik jasmani maupun 

rohani. Pada dasarnya manusia optimal melakukan tanggung 

jawab nya untuk melakukan pekerjaan itu sebanyak 8 jam perhari 

yang dapat di gunakan secara efektif.  

Manusia memiliki keterbatasan untuk mengoptimalkan 

pekerjaan, oleh karena itu manusia perlu adanya istirahat, 

setidaknya untuk mengembalikan kenyaman dan ketentraman 

dalam hidup serta mengoptimalkan kembali pekerjaan atau 

tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Jika seseorang 

merasakan kejenuhan yang berlebih dan dipaksa melakukan 

sesuatu diluar  batas kesanggupan tubuhnya, maka dapat 

terjadinya stress, yang mana stress merupakan hal negatif yang 

dapat berpengaruh ke dalam  pekerjaan.  

Instansi atau perusahan diwajibkan untuk memberikan 

istirahat kepada pegawai. Yang bertujuan untuk mengembalikan 

kesegaran dan mengoptimalkan tubuh, memberikan waktu untuk 

sejenak melupakan tentang pekerjaan. Allah SWT memang 

mengajarkan umat manusia utuk bekerja, seperti Firman-Nya 

dalam (Q.S At-Taubah ayat 105) yang berbunyi  
ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلهُ لِمِ الْغَيْبِ  ٗ  وَقُلِ اعْمَلُوْا فَسَيَ رَى اللّهّ وَالْمُؤْمِنُ وْنََۗ وَسَتُ رَدُّوْنَ اِلٰه عه

هَادَةِ فَ يُ نَ بِّئُكُمْ  تُمْ تَ عْمَلُوْنََۚ  وَالشَّ  بِاَ كُن ْ
“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, 

rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. 

Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang 

gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu 

apa yang selama ini kamu kerjakan.”  

(Q.S At-Taubah : 105) 
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Allah SWT. Juga menganjurkan umatnya untuk senantiasa 

berisitirahat dikala sudah waktunya, karena Allah SWT 

Menciptakan siang dan malam untuk melakukan kewajiban 

sebagai manusia dalam berusaha untuk bekerja dan Allah SWT 

pun menciptakan malam untuk beristirahat melupakan hal dunia 

sejenak dan kembali berdoa kepada Nya. Seperti Firman Allah 

SWT.  

Dalam surat (Al-Furqon ayat 47) yang berbunyi   

 

هَارَ نُشُوْراً  وْمَ سُبَاتًً وَّجَعَلَ الن َّ  وَهُوَ الَّذِيْ جَعَلَ لَكُمُ الَّيْلَ لبَِاسًا وَّالن َّ
“Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) pakaian 

dan tidur untuk istirahat. Dia menjadikan siang untuk bangkit 

berusaha.” 

 (Al-Furqon : 47) 

 

Selain Allah SWT mengatur tentang istirahat untuk manusia 

dalam bekerja, pemerintah juga mengatur waktu istirahat bagi 

pegawai yang mana peraturan tersebut diatur dalam Pasal 79 

Ayat (3) Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja 

yang berisikan ―cuti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

yang wajib diberikan kepada pekerja/buruh, yaitu cuti tahunan, 

paling sedikit 12 (dua belas) hari kerja setelah pekerja/buruh 

bersangkutan bekerja selama 12 (dua belas) bulan secara terus 

menerus.  

Di PT. Sony Prayudha, perusahaan tersebut mengikuti atau 

telah mengindahkan aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

yang bertujuan untuk menjaga kualitas dan kuantitas kinerja para 

pegawainya. Istirahat yang baik itu adalah istirahat harian dan 

istirahat tahunan. Dalam 1 minggu para pegawai di PT. Sony 

Prayudha diberikan waktu istirahat 1 hari di hari Minggu yang 

mana untuk jam operasional kerja dimulai dari jam 08.00 s/d 

17.00, para pegawai diberikan waktu istirahat di hari kerja mulai 

dari jam 12.00 s/d 13.00 untuk beribadah dan makan siang. 
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Dari fenomena yang penulis paparkan PT.Sony Prayudha 

sudah menerapkan peraturan yang dikeluarkan pemerintah, 

namun khusus untuk di Pasal 79 Ayat (3) Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2022 Tentang Cipta Kerja penulis merasakan adanya kesenjangan 

antara teori dan praktik, dimana pada Pasal tersebut menyebutkan 

cuti tahunan sekurang-kurangnya 12 (dua belas) hari kerja setelah 

pekerja/buruh yang bersangkutan bekerja selama 12 (dua belas) 

bulan secara terus menerus, namun pada praktiknya PT.Sony 

Prayudha tidak memberikan secara maksimal waktu untuk 

mendapatkan hak Cuti tahunan selama 12 hari sesuai yang ada 

pada pasal tersebut, PT. Sony Prayudha memberikan cuti tahunan 

tidak sesuai dengan peraturan yang ada oleh karena itu, penulis 

merasa bahwa permasalahan tersebut menjadi sebab munculnya 

penelitian ini.  

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang akan diteliti adalah Implementasi 

Pasal 79 Ayat (3) Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja di 

PT. Sony Prayudha Sukarame. Sedangkan Sub Fokus dalam 

penelitian ini adalah melihat Implementasi Pasal Pasal 79 Ayat (3) 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja di PT. Sony 

Prayudha Sukarame dalam Perspektif Siyasah Tanfidziyyah. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Pasal 79 Ayat (3) Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja di PT. Sony 

Prayudha Sukarame? 

2. Bagaimana Implementasi Pasal 79 Ayat (3) Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja di PT. Sony 

Prayudha Sukarame menurut Perspektif Siyasah 

Tanfidziyyah? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti paparkan, 

terdapat beberapa tujuan dari penulisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Implementasi Pasal 79 Ayat (3) Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja di PT. Sony 

Prayudha Sukarame 

2. Untuk mengetahui Implementasi Pasal 79 Ayat (3) Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja di PT. Sony 

Prayudha Sukarame menurut perspektif Siyasah Tanfidziyyah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penulisan penelitian ini adala sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini 

maka dapat menjadi referensi dan informasi kepada para 

pihak pembaca khususnya dalam hal mendapatkan cuti libur 

tahunan bagi pegawai atau buruh dalam suatu perusahaan 

2. Manfaat Praktis  

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat 

memperluas ilmu pengetahuan bagi peneliti, guna untuk 

menyelesaikan tugas akhir yaitu memenuhi syarat akademik 

dalam menyelesaikan studi (S.H) di Fakultas Syari’ah UIN 

Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun fungsi daripada tujuan dibuatnya Kajian terdahulu 

yang relevan, dimana bertujuan untuk membandingkan dalam 

melihat kelebihan maupun kekurangan berbagai teori yang 

digunakan penulis lain pada permasalahan yang sama. Selain itu 

kajian terdahulu yang relevan juga memiliki tujuan untuk 

menghindari plagiarisme secara utuh hasil karya orang lain. 
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Berdasarkan hasil eksplorasi peneliti, peneliti menemukan 

beberapa kajian terdahulu yang relevan, yaitu : 

1. Nadhila Devita, Adrianti Adhi Nugroho (Jurnal) 2021 

Perlindungan Hukum Atas Hak Cuti Tahunan Pekerja Waktu 

Tertentu Yang Tidak Terpenuhi,inti pembahasan penelitian ini 

ialah Di perusahaan yang mana 

     perusahaan tersebut memproduksi perlatan rumah tangga 

berbahan plastik, namun hak mendapatkan cuti tahunan bagi 

pekerja waktu tertentu tidak terpenuhi, hanya untuk pegawai 

tetap. Hasil dari penelitian ini bahwa perlindungan hukum atas 

hak cuti tahunan bagi pekerja waktu tertentu telah diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan Dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

Tentang Cipta Kerja mengatur bahwa pekerja waktu tertentu 

berhak atas cuti tahunan ketika telah bekerja di suatu 

perusahaan selama 1 tahun berturut-turut, namun jika cuti 

tahunan tidak diberikan maka salah satu hak pekerja waktu 

tertentu tidak terpenuhi dan perusahaan dapat dikenakan 

sanksi pidana atau denda serta untuk penyelesaian hukum atas 

tidak terpenuhinya cuti tahunan, pekerja dapat 

menyelesaikannya melalui jalur non-litigasi yaitu ada bipartit, 

mediasi, konsiliasi dan arbitrase atau melalui litigasi yaitu 

melalui pengadilan hubungan industrial.
5
 Perbedaan kajian 

terdahulu dengan penelitian ini yaitu, bahwa kajian terdahulu 

lebih terfokuskan, atau lebih spesifik membahas tentang hak 

mendapatkan cuti tahunan bagi pekerja waktu tertentu.  

2. Rahmad Sabri (Skripsi) Pelaksanaan Pemberian Hak Cuti 

Bagi Karyawan Berdasarkan Undang-Undang No 13Tahun 

2003 Tentang Ketenagakerjaan Pada PT. Indah Kargo Di Kota 

Pekanbaru Hasil penelitian pemberian hak cuti bagi karyawan 

di PT. Indah Kargo Pekanbaru Sesuai Dengan Undang-

Undang No 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Belum 

Berjalan Dengan Maksimal. Terutama Pada Pasal 79 Ayat 3 

                                                           
5
 Adrianti Adhi Nugroho Nadhila Devita, ―Perlindungan Hukum Atas Hak 

Cuti Tahunan Pekerja Waktu Tertentu Yang Tidak Terpenuhi,‖ Jurnal Justitia Ilmu 

Hukum Dan Humanoria 8 (2021): 3. 
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Bagian C berdasarkan ketentuan yang tetera, pegawai wajib 

mendapatkan hak cuti tahunan yan diberikan selama 12 hari 

setelah 12 bulan kerja berturut-turut, namun pada 

implementasi nya para pegawai tidak dapat mengambil full 

hak dari pada cuti tahunan tersebut yang dikarenakan 

beberapa faktor, salah satunya karena padatnya pengiriman 

yang harus segera di proses oleh pt indah kargo di pekanbaru.
6
 

Persamaan kajian terdahulu dan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang bagaimana implementasi tentang hak 

cuti tahunan bagi pegawai/buruh, sedangkan perbedaan kajian 

terdahulu dengan peneitin ini ialah di tempat dilakukanya 

penelitian. Pembaruan daripada penelitian yang penelitian 

sebelumnya dan penelitian ini ialah, terdapat pada pasal yang 

dibahas,dimana penelitian terdahulu masih menggunakan 

Pasal 79 Ayat 2 Bagian C Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan 

sedangkan peneliti menggunakan pasal terbaru yang 

dikeluarkan pemerintah yaitu pasal yang diberlakukan tahun 

2023 

3. Fauzyah Sari (Skripsi) Pelaksanaan Pemberian Izin Cuti 

Pegawai Negeri Sipil Di Dinas Pemuda Dan Olahraga 

Provinsi Riau Berdasarkan Badan Kepegawaian Negara 

Nomor 24 Tahun 2017 inti pembahasan dari skripsi ini ialah 

Pemberian izin cuti pada pns di dinas pemuda dan olahraga 

prvinsi riau sudah diberikan berdasarkan Peraturan BKN No 

24 Tahun 2017, namun terindikasi adanya pns yang sudah 

diberikan waktu cuti, malah menambah cuti sendiri dan tidak 

segera masuk ke kantor. Yang mana perilaku tersebut tidak 

mengindahkan dari adanya peraturan cuti sebagaimana yang 

telah diberikan.
7
 Persamaan kajian terdahulu dan penelitian ini 

ialah sama-sama membahas tentang cuti yang di dapatkan 

                                                           
6 Sabri Rahmad, ―Pelaksanaan Pemberian Hak Cuti Bagi Karyawan 

Berdasarkan Undang-Undang No 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Pada Pt. 

Indah Kargo Di Kota Pekanbaru‖ (Skripsi, Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2019). 
7 Sari Fauzyah, ―Pelaksanaan Pemberian Izin Cuti Pegawai Negeri Sipil Di 

Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau Berdasarkan Badai Kepegawaian Negara 

Nomor 24 Tahun 2017‖ (Skripsi, Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2021). 
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pegawai maupun PNS, sedangkan perbedaan-nya ialah 

penelitian terdahulu spesifik membahas tentang pemberian 

cuti untuk PNS yang mana ada perbedaan dalam aturan yang 

diberkan pemerintah untuk PNS dan karyawan di perusahaan 

baik keluarga maupun BUMN. Pembaruan Penelitian yang 

peneliti lakukan menggunakan UU terbaru yang mana baru 

dikeluarkan tahun 2023. Dan membahas pada pemberlakukan 

cuti bagi karyawan yang sudah pasti berbeda dengan cuti yang 

didapatkan PNS. 

 

H. Metode Penelitian  

Metodologi penelitian adalah ilmu, tata cara atau langkah 

yang harus dilakukan dalam melakukan suatu penelitian. Untuk 

mengembang data dan isi dari proposal ini, maka penulis 

menggunakan metode : 

1. Jenis Dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dapat dilihat dari jenisnya, penelitian ini berjenis 

Field Research atau penelitian Lapangan. Penelitian 

lapangan adalah penelitian yang mempelajari secara 

intensif mengenai latar belakang keadaan saat ini, 

interaksi sosial antara masyarakat baik individu maupun 

kelompok.
8
 Atau kejadian yang terjadi sesuai dengan 

fakta dan data yang ada di  tempat penelitian.  

b. Sifat Penelitian 

Dapat dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat 

Deskriptif Analisis, yang mana penelitian ini lebih 

memfokuskan memberikan kata-kata, uraian atau analisis 

terkait apa yang terjadi di lapangan atau tempat penelitian 

mengenai Implementasi Pasal 79 Ayat (3) Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja 

                                                           
8
 Mudjiyanto Bambang Zellatifanny Medika Cut, ―Tipe Penelitian Deskripsi 

Dalam Ilmu Komunikasi,‖ Jurnal Media Dan Komuniksasi 1 (2018): 2, 

Https://Doi.Org/10.17933/Diakom.V1i2.20. 



10 

 

 
 

Dalam Perspektif Siyasah Tanfidziyyah  (Studi Di PT. 

Sony Prayudha Sukarame). 

2. Data Dan Sumber Data  

Adapun sumber data dari penelitian yang peneiliti 

angkat yaitu :  

a. Sumber Data Primer 

 Data primer adalah data yang didapatkan secara 

langsung dari lapangan tempat penelitian terjadi dengan 

tujuan untuk mendapatkan sumber informasi. Data 

primer didapat dari perseorangan atau individu, yang 

dilakukan dengan cara interview (wawancara) dan 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

pegawai atau karyawan di PT. Sony Prayudha 

Sukarame. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data pendukung dari 

data primer yang di dapatkan melalui buku-buku, blog, 

atau jurnal. 

3. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah karyawan 

yang ada di PT. Sony Prayudha Sukarame, dimana pada 

PT. Sony Prayudha Sukarame memiliki 41 orang 

karyawan 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian kecil yang mewakili 

kelompok atau keseluruhan yang lebih besar. Peneliti 

melakukan penelitian ini dengan menggunakan 

Purposive Sampling yang mana kategori yang 

digunakan yaitu pengambilan sampel bagi 3 karyawan 

yang sudah bekerja lebih dari 12 bulan berturut-turut, 

dan 1 dari pihak Direktur
9
 

 

                                                           
9
 ―Sampel,‖ Kamus Besar Bahasa Indonesia, N.D., Https://Jagokata.Com/Arti-

Kata/Sampel.Html#:~:Text=%5Bsampel%5D Arti Sampel Di KBBI,Arti Dan Definisi 

Di Jagokata. . 
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4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Metode wawancara  memberikan pertanyaan 

terkait hal-hal yang di teliti kepada individu atau 

kelompok dimana tempat terjadinya penelitian. Peneliti 

akan mewawancarai para pegawai PT. Sony Prayudha 

sebanyak 3 orang dan 1 pihak terkait dibagian direktur. 

b.  Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah teknik yang 

digunakan oleh peneliti dengan cara menggunakan, 

dokumen, gambar, buku-buku dan lain-nya. 

5. Metode pengolahan data 

a. Merangkum Data  

Merangkum data adalah upaya menyimpulkan 

data, kemudian memilah-milah data dalam unit 

konseptual tertentu, hasil reduksi data diolah sedemikian 

rupa agar terlihat lebih utuh pada gambarnya. Proses 

terjadinya dalam penelitia kualitatif sangat bergantung 

pada kompleksitas masalah yang akan dijawab dan 

ketajaman keterlusuran peneliti dalam melakukan 

perbandingan selama proses pengumpulan data.
10

 

b. Penyajian Data 

Dalam tahap penyajian data, peneliti berusaha 

untuk menyusun data secara relevan dan sistematis, 

sehingga data-data yang ada lalu disajikan dapat menjadi 

informasi yang bisa ditarik kesimpulan-nya 

c. Menarik Kesimpulan  

Metode penarikan kesimpulan merupakan cara 

akhir dari analisis data penelitian kualitatif. Penarikan 

kesimpulan dapat dilakukan dengan cara pemaknaan 

analisa dari peneliti. 

6. Analisis data  

Metode ini digunakan disesuaikan dengan kajian yang 

akan peneliti lakukan yaitu Implementasi Pasal 79 Ayat (3) 

                                                           
10

 Rijali Ahmad, ―Analisis Data Kualitatif,‖ Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 

17 (2019): 67, Https://Doi.Org/10.18592/Alhadharah.V17i33.2374. 
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Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Dalam 

Perspektif Siyasah Tanfidziyyah  (Studi Di PT. Sony 

Prayudha Sukarame), yang mana penelitian ini akan 

dianalisis menggunakan Metode Kualitatif.  

 

I. Sistematika Pembahasan  

Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab yag mana 

setiap bab mempunyai pembahasan penting nya masing-masing. 

Setiap bab terdiri dari sub pembahasan secara sistematika sebagai 

berikut : 

BAB I sebagaimana sama seperti penulisan ilmiah lain-nya yang 

terdiri dari Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus Dan 

Sub Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, 

Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

BAB II memuat tentang landasan teori yang membahas secara 

teoritis mengenai Pengertian Fiqh Siyasah, Ruang Lingkup Fiqh 

Siyasah, Dasar Hukum Fiqh Siyasah, Fiqh Siyasah Tanfidziyyah, 

Prinsip Siyasah Tanfidziyyah, Pengertian Cuti, Jenis-Jenis Cuti, 

Prosedur Cuti serta Dasar hukum yang mengatur tentang cuti bagi 

karyawan/buruh di Indonesia yang terdapat pada Pasal 79 Ayat 

(3) Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja 

BAB III membahas tentang deskripsi objek penelitian tentang 

gambaran Umun Objek dan juga Penyajian Fakta Dan Data 

Penelitian mengenai Pasal 79 Ayat (3) Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2022 Tentang Cipta Kerja di PT. Sony Prayudha Sukarame. 

BAB IV ialah peneliti menganalisis mengenai data dan fakta 

penelitian yang peneliti temukan di lapangan mengenai 

Implementasi Pasal 79 Ayat (3) Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 

Tentang Cipta Kerja dalam perspektif siyasah tanfidziyyah (Studi 

Di PT. Sony Prayudha Sukarame) 
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BAB V pembahasan terakhir yang mana berisikan kesimpulan 

dan saran atau rekomendasi yang diberikan  peneliti dari hasil 

yang didapatkan selama penelitian. 

 

 

 



 

 
 

BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum PT. Sony Prayudha  

1. Profil Perusahaan 

  PT. Sony Prayudha merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam distribusi LPG Non Subsidi dan terdaftar 

sebagai agen resmi PT. Pertamina. PT. Sony Prayudha 

merupakan perusahaan  yang sudah menjadi PT. PT. Sony 

Prayudha sendiri berlokasi atau bertempat di jalan Hendro 

Suratmin Gg. Kalpataru No.40  Sukarame, Bandar Lampung, 

Lampung.  

  Perusahaan ini berdiri pada tahun 2015 yang mana 

didirikan dengan penuh konsistensi dimana prinsip yang 

diterapkan di perusahaan ini ialah prinsip kejujuran dan 

keterbukaan dengan para custumer agar terjalinnya ke loyalan 

antara customer dan perusahaan yang mana karna prinsip 

tersebut PT. Sony Prayudha masih berdiri sampai sekarang 

dan sudah maju serta berkembang. 

  Sasaran atau  target pasar dari PT. Sony Prayudha 

adalah rumah tangga, UMKM, dan industri. Produk dari 

perusahaan ini adalah Bright Gas 5 KG, 12KG, dan 50 KG   

PT. Sony Prayudha mempunyai beberapa Divisi di dalam Satu 

lembaga yaitu : 

a. Divisi Gas LPG non Subsidi seperti Bright Gas 5,5 Kg, 

12 Kg, Dan 50 Kg yang di dsitribusikan ke pelanggan 

besar seperti restoran dan usaha menengah keatas.  

b. Divisi kedua LPG Subsidi 3 KG, yang di distribusikan 

melalui pangkalan untuk disalurkan langsung ke 

masyarakat miskin dan UMKM,  

c. Divisi yang ke 3 yaitu Jasa Angkut BBM Jenis Pertamax 

dengan mobil tangki kapasitas 5000 Liter untuk 

disalurkan ke Pertashop di Daerah Sumbagsel.
11
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 Sumber Data Profil Perushaan PT. Sony Prayudha Sukarame 
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2. Visi Dan Misi Perusahaan 

Visi adalah suatu rangkaian kata yang memuat 

impian, cita-cita, nilai, masa depan dari suatu organisasi, baik 

di dalam sebuah lembaga hingga perusahaan. Visi dapat 

memiliki fungsi untuk menentukan langkah ke depan, 

menginspirasi anggota, memotivasi anggota agar memberikan 

kontribusi yang maksimal. Oleh karena itu, rangkaian kata 

yang digunakan dalam sebuah visi harus ringkas dan jelas, 

umumnya hanya satu kalimat atau tidak lebih dari satu 

paragraf. Misi adalah bagaimana sebuah perusahaan dapat 

mewujudkan cita-citanya tersebut di masa depan. Selain itu, 

misi juga akan menjawab beberapa pertanyaan seperti 

bagaimana sikap perusahaan, bagaimana upaya untuk menang, 

hingga bagaimana mengukur sebuah proses kemajuan. Jadi, 

misi dapat disimpulkan sebagai sekumpulan rencana atau cara 

yang ditentukan untuk mewujudkan visi yang sudah 

ditetapkan. 
12

 

PT. Sony Prayudha Sukarame memiliki Visi dan Misi sebagai 

berikut : 

a. Visi 

Mengembangkan bisnis dan perusahaan. Pelayanan dan 

kepuasan konsumen adalah hal utama yang selalu kami 

kedepankan. 

b. Misi  

1) Melakukan pelayanan kepada customer secara cepat 

2) Melakukan pekerjaan dengan prinsip kejujuran dan 

keterbukaan terhadap customer 

3) Mengembangkan pelayanan dan kualitas perusahaan 

dengan tetap mengedepankan kepuasaan customer.
13

 

 

 

                                                           
12

 Rosyda, ―Perbedaan Visi, Misi, Perbedaan, Fungsi Dan Manfaatnya,‖ 

Gramedia Blog, Accessed December 14, 2023, 

Https://Www.Gramedia.Com/Literasi/Pengertian-Visi-Misi/. 
13

 Sumber Data Visi Misi  Perushaan : PT. Sony Prayudha  
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3. Struktur Organisasi Perusahaan 

  Dalam sebuah organisasi di butuhkan adanya struktur 

organisasi dan pembagian kerja (job description)agar semua 

pekerjaan dapat mencapai tujuan denga  baik dan terstruktur. 

Struktur organisasi merupakan salah satu syarat terciptanya 

suatu pengendalian internal yang memadai, dengan adanya 

stuktur organisasi, maka wewenang dan tanggung jawab serta 

fungsi-fungsi bagian yang ada di perusahaan terstruktur 

dengan jelas  

Berikut merupakan bagan struktur organisasi PT. Sony 

Prayudha : 

 

Bagan 3.1 Sturktur Organisasi PT. Sony Prayudha Sukarame
14

 

 
4. Sarana Dan Prasarana Di PT. Sony Prayudha  

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dan 

harus ada di dalam suatu perushaaan maupun suatu tempat. 

                                                           
14

 Sumber Data Bagan Perushaan PT. Sony Prayudha  

Komisaris  

Direktur 
Utama 

Direktur Direktur 

Manajer 
Operasional 

Manajer 
Keuangan 

Manajer 
Pemasaran 

Staff Staff  

Kasir Sales Sales 
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Sarana dan prasarana merupakan hal penunjang yang bersifat 

wajib ada di dalam perusahaan, sarana dan prasarana 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kenyaman  

pegawai dalam  melaksanakan tugas dan  kewajibannya 

sebagai pegawai di suatu perusahaan, sarana dan prasarana 

juga merupakan faktor yang mengahsilkan kemaksimalan para 

pegawai dalam menjalankan pekerjaan. Berikut merupakan 

sarana dan prasarana yang ada di PT. Sony Prayudha: 

Tabel 3.1 Sarana PT. Sony Prayudha
15

 

NO. ITEM QTY 

1. KOMPUTER / PC  11 

2. LAPTOP  5 

3. KURSI MEJA 20 

4. MEJA 1 

5. MEJA MEETING 10 

6. KURSI MEETING 1 

7. MEJA RUANG TUNGGU 4 

8. KURSI RUANG TUNGGU 5 

9. TELEPHONE 5 

10. KONEKSI LAN 3 

11. JARINGAN INTERNET/WIFI 2 

12. TELEVISI 5 

13. CCTV 20 

14. PERLENGKAPAN ALAT TULIS 

KANTOR 

16 

15. LEMARI KABINET 15 

16. PRINTER 11 

17. MESIN SCANNER 1 

18. MESIN FOTOKOPI 1 

19. KIPAS ANGIN  2 

20. AIR CONDITIONER / AC 5 

21. PROYEKTOR  2 

                                                           
15

 Sumber Sarana : PT. Sony Prayudha  
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22. SPEAKER / SOUND SYSTEM 1 

23. MOBIL MINIBUSS 1 

24. MOBIL VAN 1 

25. MOBIL L300 5 

26. MOBIL TANGKI  3 

27. MOBIL TRUCK COLT DIESEL (6 RODA) 4 

28. MOTOR  3 

29. APAR 10 

30. GAS DETECTOR 5 

31. TIMBANGAN UKUR  2 

32. WASTAFEL CUCI TANGAN 2 

33. TONG SAMPAH 15 

34. GENSET 1 

35. ALAT KEBERSIHAN  10 

36. P3K 2 

Sumber : PT. Sony Prayudha  

Tabel 3.2  Prasarana PT. Sony Prayudha
16

 

NO. ITEM QTY 

1. RUANG KERJA  6 

2. RUANG DIREKTUR 1 

3. RUANG MEETING 1 

4. TOILET 1 

5. MUSHOLLA 1 

6. TEMPAT WUDHU 2 

7. DAPUR  2 

8. GUDANG ARSIP 1 

9. GUDANG BARANG 2 

10. LAHAN PARKIR 3 

11. RUANG SERVER 1 

12. KASIR  1 

13. LAHAN CUCI MOBIL 1 

14. RUANG TUNGGU 1 

                                                           
16

 Sumber Praarana : PT. Sony Prayudha 
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15. POS SATPAM  1 

Sumber : PT. Sony Prayudha  

Tabel 3.3 Daftar Pegawai Di PT. Sony Prayudha
17

 

Pegawai adalah orang (manusia) yang secara sah 

bekerja pada suatu organisasi tertentu (perusahaan atau 

pemerintah). Meskipun demikian pegawai sering mereferensi 

kepada pekerja kerah putih (kantoran), adapun pekerja kerah 

biru biasanya dikenal dengan buruh.
18

 Berikut ini adaah daftar 

pegawa yang bekerja di PT. Sony Prayudha: 

NO. NAMA JABATAN MASA 

KERJA 

1. Dwi Paryono  Komisaris  2015- 

Sekarang 

2. Pratama Ari Susanto  Direktur Utama  2015 – 

Sekarang  

3. Prasetya Adji 

Risanto  

Ditektur  2015 - 

Sekarang 

4. Eli Setiawan  Manager Keuangan  2015 - 

Sekarang 

5. Endin Supriadi  Manager 

Operasional  

2015 - 

Sekarang 

6. Arya 

Dharmawansah  

Koordinator 

Lapangan 

2015 - 

Sekarang 

7.  Milasari Yuniati  Staff Admin  2017 - 

Sekarang 

8. Yayuk Fitrianingsih  Staff Admin  2017 - 

Sekarang 

9. Rian Ramadhani  Staff Admin  2016 – 

Sekarang  

10 Aditya Maulana  Staff Admin  2017 - 

                                                           
17

 Sumber Daftar Pegawai PT. Sony Prayudha: PT. Sony Prayudha 
18

 Yusuf Rifai, ―Analisis Pengembangan Pegawai Dalam Rangka 

Meningkatkan Efektivitas Kerja Pada Instansi Pemerintah,‖ Jurnal Sigma 2, no. 3 

(2015): 3. 
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Sekarang 

11. Donny Wijaya  Staff Admin 2018 - 

Sekarang 

12. Insan Nanda Hendra  Asisten Koor 

Lapangan 

2017 – 

Sekarang  

13. Merliana Fikriani  Staff Admin  2021 – 

Sekarang  

14. Muhammad Irfan  Customer Service  2017 – 

Sekarang  

15. Nanda Pratama  Manager Sdm  2015 – 

Sekarang  

16. Puji Prasetyo  Kepala Gudang  2015 – 

Sekarang  

17. Mia Novita  Kasir  2018 – 

Sekarang  

18. Okta Sandi Pratama  Driver  2019 – 

Sekarang  

19. Andi Saputra  Driver 2020 – 

Sekarang  

20. Kiki Romadhon  Driver 2019 – 

Sekarang 

21. Rizki Ramadhan  Driver 2019 – 

Sekarang 

22. Agus  Driver 2021 – 

Sekarang  

23. Berdi Setiawan  Driver 2020 – 

Sekarang  

24. Edi Warsito  Driver 2019 – 

Sekarang  

25. Septian Eko 

Prasetyo  

Driver 2018 – 

Sekarang  

26. Muhammad Reza  Driver 2018 – 

Sekarang  

27. Adi Saputra  Kernet  2020 – 

Sekarang  
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28. Edi Darwis  Kernet  2020 – 

Sekarang  

29. Aryanto  Kernet  2020 – 

Sekarang  

30. Beni Setiawan  Kernet  2019 – 

Sekarang  

31. Ade Stiansyah  Kernet  2021 – 

Sekarang  

32. Ris Maulana  Kernet  2020 – 

Sekarang  

33. Nurcholik  Kernet  2019 – 

Sekarang  

34. Muhammad Abbas  Kernet  2020 – 

Sekarang  

35. Saifullah  Staff Lapangan 2015 – 

Sekarang  

36. Roby Irawan  Staff Lapangan  2017 – 

Sekarang  

37. Algihfari  Staff Lapangan  2015 – 

Sekarang  

38. Rian Rizki  Staff Lapangan  2015 – 

Sekarang  

39. Hesti Oktavia  Staff Keuangan  2020 – 

Sekarang  

40. Dea Annisa  Staff Pajak  2020 – 

Sekarang  

41. Talita  Staff admin  2023 – 

sekarang  

42.  Agit  Staff Admin Log 

book 

2019 – 

sekarang  

 

Sumber : PT. Sony Prayudha 

 

 



22 

 

 
 

B. Implementasi Pasal 79 Ayat (3) Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja (Di PT. Sony Prayudha 

Sukarame) 

Untuk mengetahui bagaimana implementasi dari pasal yang 

peneliti teliti di PT. Sony Prayudha, maka peneliti memerlukan 

atau membutuhkan data dan informasi yang diperoleh dengan 

cara memberikan pertanyaan kepada karyawan di PT. Sony 

Prayudha dimana saya mengambil sampel dari 37 karyawan yang 

sudah bekerja lebih dari 1 tahun di PT. Sony Prayudha dan 

mengambil 1 sampel oleh Direktur perusahaan. Metode 

wawancara (interview) ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan dari pasal yang peneliti lakukan, adapun 

hasil yang dihasilkan dalam wawancara yang peneliti lakukan 

ialah :  

PT. Sony Prayudha merupakan vendor resmi pertamina yang 

mana perushaan tersebut sudah berbentuk PT. Dalam SOP 

perusahaan yang sudah berbentuk PT harusnya mengikuti dari 

pada pasal atau peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah agar 

tercapainya kebijaksanaan dan kesesuain dari hak yang di 

dapatkan baik untuk pekerja sendiri (karyawan) maupun 

perusahaan. Sebagaimana yang kita ketahui hukum  merupakan 

sekumpulan aturan-aturan yang bersifat mengikat dan harus 

ditaati dan jika dilanggar mendapat sanksi atau hukuman yang 

mana hukum sendiri bertujuan untuk menjaga keamanan, 

ketentraman dan kemaslahatan umat dalam bernegara dan 

bermasyarakat.  

PT. Sony Prayudha telah mengikuti atau mengindahkan 

seluruh aturan yang diberikan oleh negara baik dalam pasal 

maupun berbentuk himbauan, PT. Sony Prayudha telah 

memberikan waktu istirahat mingguan kepada para pegawai atau 

karyawan di hari minggu yang mana para pegawai telah bekerja 

selama 6 hari dalam seminggu yang dimulai dari jam 08.00 – 

16.00. Waktu Istirahat sendiri diatur dalam Pasal 79 Ayat (1) dan 

(2) Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja. Perusahaan 
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ini juga memberikan para karyawan  istirahat harian untuk 

melakukan makan siang maupun beribadah mulai dari jam 11.45 

– 13.00 yang dilanjutkan dengan melaksanakan pekerjaan 

kembali. Tenagakerja mempunyai peranan penting dalam peranan 

pembangunan negara, oleh karena itu negara mengatur dengan 

tegas keamanan bagi tenagakerja atau karyawan yang bekerja 

dalam suatu perusahaan.  

Menurut Pasal 79 Ayat (3) Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 

Tentang Cipta Kerja yang berbunyi ―cuti sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf b yang wajib diberikan kepada pekerja/buruh 

yaitu cuti tahunan, paling sedikit 12 (dua belas) hari kerja setelah 

pekerja/buruh yang bersangkutan bekerja selama 12 (dua belas) 

bulan secara terus menerus. Dalam hal ini pengajuan cuti tahunan 

diserahkan kepada perusahaan apakah bisa cuti saat pekerjaan 

sedang padat sehingga diganti dengan waktu lain menunggu cuti 

tahunan dapat diajukan.  

Hasil keterangan dari karyawan yang peneliti lakukan melalu 

wawancara yaitu sebagai berikut : 

1) Peneliti mengajukan pertanyaan apakah di PT. Sony 

Prayudha telah menerapkan Pasal 79 Ayat (3) Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja atau telah 

memberikan kepada pekerja atau karyawan cuti tahunan,  

menurut narasumber PT. Sony paryudha telah menerapkan 

cuti tahunan bagi para pegawai, dalam penerapan pasal 

tersebut narasumber menyampaikan memang sudah 

dilaksanakan namun belum maksimal di karenakan faktor 

padatnya pengiriman Gas LPG ke konsumen sehingga tidak 

ada driver lain yang bisa mengantar Gas LPG 3 KG ke 

konsumen. Narasumber sendiri telah mengambil waktu cuti 

tahunan beliau selama 2 kali yang mendapatkan waktu cuti 6 

hari/ 1 minggu dengan melakukan mekanisme pengajuan 

cuti tahunan yang telah dijelaskan di atas.  (okta sandi 
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pratama sebagai driver yang mengantar Gas LPG 3 KG yang 

sudah bekerja di PT. Sony Prayudha selama 4 tahun)
19

.  

2) Peneliti melakukan kembali wawancara kepada narasumber 

yang berbeda dengan pertanyaan ―apakah bapak mengetahui 

adanya aturan pemberian cuti tahunan bagi karyawan yang 

sudah bekerja lebih dari 12 bulan‖, narasumber menjawab 

―saya tau namun saya belum mengambil jatah cuti tahunan 

saya, dikarenakan belum ada keperluan mendesak. Dan 

kembali saya beri pertanyaan ―apakah bapak mendapatkan 

insentif dari tidak mengambil hak cuti tahunan?, narasumber 

menjawab ―insentif dapat tapi diganti dengan hari libur, kalo 

ga kadang di tambah bonus kisaran 200-350 ribu yang 

dikeluarkan di gaji akhir tahun‖
20

 (Anto sebagai kenek yang 

sudah bekerja di PT. Sony Prayudha selama 3 tahun).  

3) Peneliti melakukan wawancara kembali kepada karyawan 

terakhir yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Peneliti 

memberikan pertanyaan yang sama seperti pak A yaitu 

pertanyaannya ―apakah mba sudah pernah mengambil cuti 

tahunan? Dan apakah mendapatkan insentif dari tidak 

mengambil hak cuti tahunan?‖ lalu narasumber menjawab 

―pernah sekali mengambil cuti tahunan karena waktu itu ada 

acara nikahan keluarga, jadi minta libur 5 hari‖, lalu peneliti 

kembali mengajukan pertanyaan ―apakah mba mendapatkan 

insentif setelah mengambil cuti tahunan sebanyak 5 hari? 

Narasumber menjawab ―enggak, karena saya sudah ambil 

jatah cuti tahunan selama 5 hari itu‖. (Merliana sebagai satff 

Admin di PT. Sony Prayudha yang telah bekerja selama 2 

tahun 10 bulan).
21

  

4) Peneliti melakukan wawancara kepada direktur di PT. Sony 

prayudha, dimana narasumber merupakan bagian yang 

mengatur SOP dalam memberikan izin untuk cuti tahunan 

bagi pegawai atau karyawan.  

                                                           
19 Okta Sandi Pratama, ―Pemberian Cuti Tahunan‖ , Wawancara , November 

10 2023. 
20 Anto, ―Pengajuan Cuti Tahunan‖, Wawancara, November 10 2023  
21 Merliana, ―Pengajuan Cuti Tahunan‖, Wawancara, November 13 2023 
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      Peneliti mengajukan pertanyaan ―apakah PT. Sony Prayudha 

telah menerapkan Pasal 79 Ayat (3) Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja‖ dan narasumber 

menjawab ―ya, saya dan jajaran petinggi di PT. Sony 

Prayudha telah melaksanakan dari pasal yang diteliti. 

Kemudian peneliti memberikan pertanyaan lagi kepada 

narasumber ―lalu apakah pasal tersebut sudah di 

implementasikan dengan maksimal?‖ narasumber menjawab 

―untuk pengimplementasian tentu sudah saya terapkan, 

namun saya menyadari bahwa untuk penerapannya belum 

maksimal dikarenakan beberapa faktor.‖ Peneliti bertanya 

kembali ―faktor apa yang mempengaruhi belum 

maksimalnya pengimplementasian pasal tersebut?‖.  Dan 

narasumber menjawab ―faktor yang mempengaruhi itu ada 2 

yang pertama dikarenakan kurangnya SDM atau pegawai 

yang ada di PT. Sony Prayudha sehingga jika pemberian cuti 

tahunan sebanyak 12 hari diberikan kepada para pegawai 

maka pekerjaan yang ada di kantor akan terbengkalai, lalu 

faktor yang kedua yaitu karena padatnya pengiriman GAS 

LPG, dan juga bahan bakar minyak (BBM) ke konsumen, 

jika saya memberikan cuti kepada driver cuti sebanyak 12 

hari, maka pengiriman akan terhambat dan menimbulkan 

keterlambatan yang membuat para konsumen merasa 

dirugikan dan itu berdampak pada penghasilan dan juga citra 

perusahaan.‖ Peneliti kembali mengajukan pertanyaan 

―menurut bapak, apakah penerapan cuti tahunan sebanyak 

12 hari ini diperlukan?‖. Narasumber menjawab ―jelas 

diperlukan, namun mau bagaimana kalau keadaan dan 

kondisinya tidak memungkinkan untuk memberikan cuti full 

12 hari kepada karyawan/pehawai, maka dari itu saya dan 

jajaran pejabat di PT. Sony Prayudha meyiasati atau mencari 

alternatif terhadap hal ini agar pegawai merasa tidak 

dirugikan jika cuti tahunannya tidak diberikan secara full. 

Perusahan memberikan insentif kepada pegawai yang tidak 

mengambil jatah cuti tahunanannya berupa uang yang 
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diberikan di akhir tahun, dan uang tersebut diluar dari uang 

gaji yang di dapat per bulan. Untuk jumlah uang itu tentatif 

bisa 200-350 ribu.‖ Lalu narasumber memberikan 

pertanyaan terakhir ―apakah bapak mengetahui bahwa 

perusahaan bisa terkena pidana yaitu kurungan paling 

singkat 1 bulan dan paling lama 12 bulan, dan/atau denda 

paling sedikit Rp 10 juta dan paling banyak Rp 100 juta 

sesuai dengan pasal 178 UU ketenagakerjaan?‖. Narasumber 

menjawab ―tentu saya tahu, perusahaan juga tetap 

memberikan yang namanya cuti tahunan kepada pegawai 

namun memang waktu yang diberikan belum bisa sebanyak 

12 hari dikarenakan faktor yang sudah saya sebutkan tadi, 

maka dari itu saya membuat solusi yaitu memberikan 

insentif kepada pegawai yang tidak mendapatkan jatah cuti 

tahunannya, setidaknya saya sadar dan saya beserta jajaran 

petinggi PT. Sony Prayudha berusaha untuk memaksimalkan 

pemberian cuti tahunan, yaitu dengan mecoba merekrut 

lebih banyak lagi pegawai, dikarenakan PT ini baru berdiri 

selama 8 tahun, jadi masih banyak hal yang harus dibenahi, 

saya juga tidak mau dzolim kepada pegawai saya oleh 

karena itu sesuai perjanjian di awal dalam kontrak kerja saya 

sudah mengatakan bahwa untuk cuti tahunan,perusahaan 

belum bisa memastikan dapat memberikan cuti tahunan 

secara pasti jika waktu bekerja sudah sesuai dengan 

peraturan yang adadan para kandidat atau calon pegawai 

yang terpilih menyepakati hal tersebut,  namun perusahaan 

tetap berusaha memaksimalkan hal-hal yang sudah diatur 

dalam peraturan.‖
22

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
22 Prsetya Adjie Risanto, “Pemberian Hak Cuti Tahunan Bagi Pegawai PT. 

Sony Prayudha”, Wawancara, November 20 2023.  
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Tabel 3.4 :  

Daftar Nama Pegawai Yang Mengajukan Cuti Tahun 2023
23

 

No  Nama Pegawai Alasan 

Pengajuan 

Cuti 

Tahunan 

Keterangan  Cuti Yang 

Diberikan 

1. Yayuk Fitria 

Ningsih 

Menikah  Di Terima  10 Hari 

2. Berdy Setiawan  Menemani 

Istri 

Melahirkan  

Di Terima  3 Hari  

3. Nia Novita  Hamil Dan 

Melahirkan  

Di Terima  3 Bulan  

4. Arya 

Dharmawansyah  

Pindah 

Tempat 

Tinggal  

Di Pending  - 

5. Agit  Menikah  Di Terima  10 Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23

  Sumber daftar nama pegawai yang mengajukan cuti tahunan tahun 2023 : 

PT. Sony Prayudha 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan diatas, 

kesimpulan dari hasil penelitian ini ialah : 

1. Implementasi Pasal 79 Ayat (3) Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Di PT. Sony Prayudha 

Sukarame sudah dilaksanakan atau sudah diberikan kepada 

pegawai atau karyawan di perusahan, namun dalam 

penerapan pasal tersebut belum dapat diaksimalkan yang 

diakibatkan oleh 2 faktor , yaitu faktor kurangnya SDM 

yang bekerja di perusahaan, dan faktor padatnya jadwal 

pengiriman GAS LPG dan BBM ke konsumen. Untuk batas 

waktu pemberian cuti belum bisa dimaksimalkan sampai 12 

hari cuti, pemberian izin cuti pula dilihat dari situasi dan 

kondisi yang ada di perusahaan, saat perusahaan sedang 

padat, maka pemberian cuti tahunan di pending. Untuk 

pegawai yang tidak mengajukan cuti tahunan mendapatkan 

insentif dari perusahaan sebesar 200-350 ribu yang mana 

insentif keluar di akhir tahun dan itu berbeda dengan uang 

gaji yang di dapatkan oleh pegawai atau karyawan.  

2. Pandangan siyasah tanfidziyyah terhadap implementasi Pasal 

79 Ayat (3) Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang 

Cipta Kerja Di PT. Sony Prayudha Sukarame dilihat secara 

umum memang sudah sesuai dengan siyasah tanfidziyyah 

namun masih ada kendala didalam pelaksanaan dari 

pemberian cuti tahunan, yaitu masih kurangnya SDM atau 

jumlah karyawan dan padatnya jadwal pengirimian BBM 

dan Gas LPG. 

Pemimpin di dalam perushaan ini masih memikirkan hak 

dari karyawan dan memegang prinsip yang diajarkan oleh 

islam yaitu selalu adil, amanah, musyawaroh dan pemimpin 

haruslah memiliki  yang dibuktikan dengan pemberian  
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insentif kepada pegawai yang tidak mendapatkan cuti 

tahunan, dan pemimpin di perusahaan ini sudah terlebih 

dahulu berdiskusi kepada calon karyawan yang akan bekerja 

di perushaan bahwa perushaan belum bisa memberikan cuti 

tahunan secara full namun akan ada insentif atau hak yang 

didapatkan pegawai sebagai ganti dari tidak diberikannya 

cuti tahunan yang full dan kandidat tersebut setuju dengan 

hal itu yang mana hal ini merupakan daripada musyawaroh, 

selain itu pemimpin haruslah memiliki sifat sifat shiddiq, 

amanah, fathonah, tabligh yang tertanam dalam dirinya 

untuk dipertanggung jawabkan kelak di hadapan Allah 

SWT, karena sejati nya Fiqh Siyasah Tanfidziyyah 

diperuntukkan seluruh manusia agar melaksanakan peraturan 

perundang-undangan dengan penuh keihklasan. 

 

B. Rekomendasi  

1. Pejabat atau petinggi di PT. Sony Prayudha harus segera 

untuk memberikan hak cuti karyawan sebanyak 12 hari secara 

full salah satunya dengan menambah dari jumlah karyawan 

(open recruitment) agar tujuan daripada peraturan perundang-

undangan ini dapat berjalan sebagaimana mestinya sehingga 

tidak menjadi permasalahan di waktu yang akan datang dan 

untuk lebih meningkatkan kredibelitas dari PT. Sony 

Prayudha. 

2. Diharapkan dengan adanya karya ilmiah ini dapat sedikit 

memberikan masukan atau informasi untuk pejabat atau 

pemimpin bahkan karyawan di PT. Sony Prayudha dalam 

memberikan atau melaksanakan peraturan perundangan-

undangan khususnya di bagian pemberian Cuti Tahunan 
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Lampiran  1 :Lembar wawancara 

 

LEMBAR WAWANCARA 

 

A. Pedoman wawancara kepada Direktur PT. Sony Prayudha 

 

1. Apakah pasal Pasal 79 Ayat 3 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 

Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang sudah 

diterpkan di perusahaan ini? 

2. Bagaimana mekanisme pengajuan cuti tahunan? 

3. jika pasal tersebut belum maksimal dalam penerapannya, 

faktor apa yang mempengaruhi atau kendala apa yang 

menghalangi dalam pemberian cuti tahunan secara maskimal? 

4. Menurut bapak/ibu, apakah pemberian cuti tahunan ini 

penting ? 

5. apakah bapak mengetahui bahwa perusahaan bisa terkena 

pidana yaitu kurungan paling singkat 1 bulan dan paling lama 

12 bulan, dan/atau denda paling sedikit Rp 10 juta dan paling 

banyak Rp 100 juta sesuai dengan pasal 178 UU 

ketenagakerjaan? 

6. Adakah insentif yang diberikan kepada karyawan yang tidak 

mengambil hak cuti tahunan? 

7. Apakah bapak/ibu mempunyai saran terhadap pemberian cuti 

tahunan bagi perusahaan? 

 

 

 

 

 

 

  



 
  

 

C. Pedoman Wawancara Kepada Pegawai Atau Karyawan PT. 

Sony Prayudha  

 

1. Perkenalkan diri bapak/ibu, serta jabatan di PT. Sony 

Prayudha? 

2. Apakah pasal Pasal 79 Ayat 3 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 

Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang sudah 

diterpkan di perusahaan ini? 

3. jika pasal tersebut belum maksimal dalam penerapannya, 

faktor apa yang mempengaruhi atau kendala apa yang 

menghalangi dalam pemberian cuti tahunan secara maskimal? 

4. Menurut bapak/ibu, apakah pemberian cuti tahunan ini 

penting ?  

5. Adakah insentif yang diberikan kepada karyawan yang tidak 

mengambil hak cuti tahunan? 

6. Apakah bapak/ibu mempunyai saran terhadap pemberian cuti 

tahunan bagi perusahaan? 

 

  



 
  

 

Lampiran  2 : Dokumentasi Wawancara 

 

Wawancara dengan Karyawan atau  pegawai di PT. Sony 

Prayudha 

 

 
Gambar 1: wawancara  bersama (Bapak Anto Sebagai 

Kenek Dan Bapak Okta Sebagai Driver )

 
Gambar 2 : wawancara bersama (Ibu Merliana Fikriani 

Sebagai Admin) 



 
  

 

 

 
Gambar 3 : Wawancara Bersama (Bapak Prasetya Adji 

Risanto Sebagai Direktur PT. Sony Prayudha) 

 

Gambar 4 : PT. Sony Prayudha Sukarame 

  



 
  

 

Lampiran  3 : Surat Izin Penelitian 
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KEMENTERIAN AGAMA UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
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BLANKO KONSULTASI SKRIPSI 

Nama  : Mei Sari Fikriani  

NPM     : 2021020257 

Jurusan  : Hukum Tata Negara 

Pembimbing I  : Agustina Nurhayati, S.Ag., M.H. 

Pembimbing II : Gatot Bintoro Putro Aji, M.E.,Sy 

Judul  : Implementasi Pasal 79 Ayat (3) Peraturan 
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Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 
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